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The purpose of this research is to find out whether there is an effect of Current Ratio 
and Total Asset Turnover on Return On Equity in PT. Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk Year 2014 - 2023. The population used is all financial statements of PT. 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk in 2014 - 2023 and the samples used are 
financial position statements, namely balance sheets and income statements. The 
research method used is a quantitative method. The data analysis techniques used 
were descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear regression test, 
correlation coefficient test, determination coefficient test, partial test (T test), 
simultaneous test (F test). The results of the study show that the Current Ratio 
partially does not have a significant effect on Return On Equity with a T-count value 
of – 0.183 < T-table of 2,364 with a Sig. value of 0.860 > 0.05. Total Asset Turnover 
partially had a significant effect on Return On Equity with a T-count value of 5.607 
> T-table 2,364 with a Sig. value of 0.001 < 0.05. Simultaneously, the Current Ratio 
and Total Asset Turnover had a significant influence on Return On Equity with an 
F-calculated value of 20,879 > F-table 4.46 with a Sig. value of 0.001 < 0.05. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Equity pada PT. 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Tahun 2014 - 2023. Populasi yang digunakan 
adalah seluruh laporan keuangan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Tahun 
2014 - 2023 dan sampel yang digunakan adalah laporan posisi keuangan yaitu 
neraca dan laporan laba rugi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji 
asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien 
determinasi, uji parsial (uji T), uji simultan (uji F). Hasil penelitian menunjukan 
secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Equity dengan nilai T-hitung – 0. 183 < T-tabel 2.364 dengan nilai Sig. 0.860 > 
0.05. Total Asset Turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return 
On Equity dengan nilai T-hitung 5.607 > T-tabel 2.364 dengan nilai Sig. 0.001 < 
0.05. Secara simultan Current Ratio dan Total Asset Turnover terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap Return On Equity dengan nilai F-hitung 20.879 > F- tabel 
4.46 dengan nilai Sig. 0.001 < 0.05. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2025 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 
Pelrusahaan manufaktur (Manufacturing Businelss) melrupakan pelrusahaan yang melngubah input 

dasar melnjadi pokok yang dijual kelpada masing-masing pellanggan. Dunia industri saat ini tellah 
belrkelmbang delngan sangat celpat. Olelh karelna itu, pelrsaingan antara pelrusahaan akan selmakin keltat. 
Untuk melmbuat pelrusahaan industri maju, maka harus lelbih inovatif dan krelatif dalam melmbuat produk 
agar lelbih unggul dari pelrsaingan lainnya. Seltiap pelrsaingan melmiliki elfelk positif dan nelgatif. Untuk 
melmpelrtahankan pangsa pasar, pelrusahaan akan belrusaha untuk melningkatkan produksi dan kualitas. 
Pelrusahaan harus melnunjukan dan melngolah kinelrja telrbaik melrelka untuk belrtahan dalam kompeltisi. 
Salah satu faktor yang dapat melnelntukan selbelrapa baik kinelrja keluangan suatu pelrusahaan adalah kinelrja 
keluangannya. Bisnis yang melnghasilkan kinelrja keluangan yang baik akan melndapat keluntungan atau laba 
yang belsar.  
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Penelitian ini menggunakan objek penelitian yaitu PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan HMSP didirikan pada tanggal 27 Maret 1905 dan 
mulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya. Kantor pusat berlokasi di Jl. Rungkut 
Industri Raya No.18, Surabaya. HMSP juga memiliki kantor perwakilan korporasi di One Pasific Place, lantai 
18, Sudirman Central Business District (SCBD), jl Jend. Sudirman Kav. 52 - 53, Jakarta 12190. HMSP ini 
memiliki 5 pabrik, yaitu: dua pabrik Sigaret Kretek Mesin (SKM) di pasuruan dan karawang. Serta lima 
pabrik Sigaret Kretek Tangan (SKT) dengan lokasi Surabaya, malang dan Probolinggo. HMSP bermitra 
dengan 38 Mitra Produksi Sigaret (MPS). Merek-merek rokok HM Sampoerna, antara lain: A mild, Dji Sam 
Soe, Sampoerna Kretek, U mild, dan berdistribusikan Marlboro.  

Pada tahun 2005 melihat keberhasilan usahanya, Sampoerna menarik perhatian Philip Morris 
Internasional (PMI). Ketertarikan tersebut kemudian membuat Philip Morris Indonesia (PMID), anak 
perusahaan dari PMI, mengakuisisi mayoritas saham Sampoerna pada bulan Mei 2005. Pada 2006 
sampoerna mengambil posisi nomor satu dalam pangsa pasar di pasar rokok Indonesia. Pada tahun 2020 
Sampoerna melakukan perubahan model bisnis Perseroan untuk beradaptasi dengan perubahan dalam 
dunia usaha terkait upaya menghadapi covid-19. Pada tahun 2021 Sampoerna mengumumkan realisasi 
investasi dengan total nilai sekitar USD 166,1 juta untuk Pembangunan fasilitas produksi untuk batang 
tembakau bagi IQOS dengan merek HEETS, di Karawang, Jawa Barat. Pada tahun 2022 Sampoerna 
melaksanakan pengoperasian perdana fasilitas produksi untuk produk bebas asap pada kuartal leempat, di 
karawang. Jawa Barat, dengan nilai total investasi sebesar USD 186 juta. Pada tahun 2023 peresmian pabrik 
produk tembakau inovatif bebas asap dan pelepasan ekspor perdana ke Asia Pasifik pada bulan Januari 
2023. 

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain profitabiltas perusahaan 
itu sendiri. Salah satu rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur laba yang didapat oleh 
perusahaan ada Return On Equity. Dari sisi tingkat profitabilitas dengan menggunakan ROE, PT Hanjaya 
Mandala Sampoerna Tbk mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. 

Menurut Ompusunggu dan Wage (2021:41) Return On Equity merupakan rasio profitabilitas untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan 
tersebut yang dinyatakan dalam presentase. Menurut Raymond Budiman (2021:41) Return On Equity (ROE) 
adalah rasio yang dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengaan total ekuitas perusahaan. 
Return On Equity merupakan rasio keuangan yang mengukur sejauh mana sebuah perusahaan mampu 
menghasilkan keuntungan dari modal ekuitas yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Rasio ini 
mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Menurut Hery 
(2017:194) ROE merupakan hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukan seberapa 
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih.  

Perusahaan yang menguntungkan adalah perusahaan yang memiliki ROE tinggi. Semakin tinggi 
ROE menunjukan tingkat profitabilitas perusahaan semakin baik. ROE dinyatakan dalam bentuk 
presentase. Maka dapat disimpulkan jika rasio ROE meningkat maka terjadi pula peningkatan laba bersih 
pada perusahaan tersebut dan kemampuan perusahaan semakin bagus dalam memanfaatkan dana 
pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan semaksimal mungkin.  

Selain pengukuran profitabilitas seperti Return On Equity, penting untuk mengamati pendapatan 
yang dihasilkan perusahaan bagi investor dengan menggunakan rasio likuiditas seperti Current Ratio. 
Kemampuan manajemen untuk menghasilkan keuntungan atas investasi perusahaan selama periode waktu 
tertentu dapat ditentukan oleh dua ukuran rasio tersebut.  

Current Ratio atau rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
suatu perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar. 
Menurut Kasmir (2019:134) rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan. Rasio ini memberi tahu investor dan analis bagaimana perusahaan dapat 
memaksimalkan aset lancar pada neracanya untuk memenuhi utang lancar dan utang lainnya. Dengan kata 
lain, jumlah aset lancar yang digunakan untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang mendekati tanggal 
jatuh temponya. Salah satu cara untuk mengukur tingkat keamanan (margin of sofety) suatu perusahaan 
adalah dengan melihat rasio lancarnya. Likuiditas suatu perusahaan diukur dengan Current Ratio.  

Menurut Kasmir (2018:185), Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 
dari tiap rupiah aktiva. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan dapat 
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Artinya, semakin tinggi rasionya semakin efesiensi 
perusahaan tersebut menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Sebaliknya Rasio Perputaran 
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Aset yang rendah menandakan kurang efesiennya manajemen dalam menggunakan asetnya dan 
kemungkinan besar adanya masalah manajemen ataupun produknya.  

Mengacu pada teori tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT Hanjaya 
Mandala Sampoerna Tbk. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

 
 

Gambar 1. Gra�ik Pergerakan Current Ratio (CR) Total Asset Turnover (TATO) dan Return On Equity 
(ROE) PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Tahun 2014 - 2023.  

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa Current Ratio, Total Asset Turnover dan Return On 

Equity PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2014 - 2023 mengalami �luktuasi. Pergerakan 
Current Ratio (CR) pada tahun 2014 sebesar 1,53 kali, kemudian mengalami kenaikan yang cukup drastis 
pada tahun 2015 menjadi 6,57 kali dan pada tahun 2016 mengalami penurunan yaitu 5,23 kali, tahun 
berikutnya yaitu 2017 mengalami peningkatan menjadi 5,27, pada tahun 2018 mengalami penurunan 
menjadi 4,30 kali, tahun berikutnya 2019 mengalami penurunan menjadi 3,28 kali, dan pada tahun 2020 
mengalami penurunan menjadi 2,45 kali, pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 1,88 kali, pada 
tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 1,69 kali, dan pada tahun 2023 mengalami penurunan Kembali 
menjadi 1,72 kali. jadi Current Ratio (CR) tertinggi pada tahun 2015 sebesar 6,57 kali. dan Current Ratio 
(CR) terendah pada tahun 2014 sebesar 1,53 kali.  

Pergerakan Total Asset Turnover (TATO) pada tahun 2014 sebesar 2,84 kali kemudian mengalami 
penurunan pada tahun 2015 menjadi 2,34 kali, dan pada tahun 2016 mengalami penurunan yaitu 2,25 kali, 
pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 2,30 kali, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 
2,29 kali, pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 2,08 kali, pada tahun 2020 mengalami penurunan 
sebesar 1,86 kali, pada tahun 2021 tidak mengalami perubahan sebesar 1,86 kali, pada tahun 2022 
mengalami kenaikan sebesar 2,03 kali, dan tahun berikutnya 2023 mengalami kenaikan lagi sebesar 2,10 
kali. Jadi Total Asset Turnover (TATO) tertinggi pada tahun 2014 sebesar 2,84 kali. dan Total Asset Turnover 
(TATO) terendah pada tahun 2020 1,86 kali. 

Pergerakan Return On Equity (ROE) pada tahun 2014 sebesar 75,4%, kemudian mengalami 
penurunan yang cukup drastis pada tahun 2015 sebesar 32,4%, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 37,3%, pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali sebesar 37,1%, pada tahun 2018 
mengalami kenaikan sebesar 38,3%, pada tahun 2019 mengalami kenaikan kembali sebesar 38,5%, pada 
tahun 2020 mengalami penurunan 28,4%, pada tahun 2021 mengalami penurunan 24,4%, pada tahun 2022 
mengalami penurunan kembali sebesar 22,4%, dan pada tahun berikutnya tahun 2023 mengalami kenaikan 
kembali sebesar 27,1%. Jadi Return On Equity (ROE) tertinggi pada tahun 2014 sebesar 75,4%. Dan Return 
On Equity (ROE) terendah pada tahun 2022 sebesar 22,4%.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, menurut Sri Puji Lestari dan Roni Perlindungan (2022), 
menunjukan bahwa secara parsial current ratio dan return on equity berpengaruh negatif signifikan 
terhadap debt to equity ratio dan secara simultan current ratio, total asset turnover dan return on equity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap debt to equity ratio pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Adapun hasil penelitian menurut Anwar Puteh (2013), menyimpulkan bahwa current ratio dan 
total asset turnover memiliki kemampuan dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap return on equity dalam 
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artikelnya yang berjudul pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On 
Equity (ROE) pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Current Ratio 

Menurut Kasmir (2019:134), berpendapat “Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. Menurut Hery (2018:152), berpendapat “rasio lancar 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Dengan 
kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki 
perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2018:202) 
rasio lancar dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukan besarnya 
kas yang dipunyai perusahaan ditambah aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam wakttu satu 
tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih 
dari satu tahun), pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca.  
 
Total Asset Turnover 
 Menurut Hery (2017:143) Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa jumlah yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
Menurut Brigham dan Houston (2019:113) Total Asset Turnover atau total perputaran aset dinilai 
menggunakan cara total penjualan dibagi total aset. Ini mengukur seberapa efektif perusahaan 
menggunakan total asetnya”. Menurut Darmawan (2020:90) Rasio perputaran total aset mengukur 
seberapa efisien suatu entitas menggunakan asetnya untuk melakukan penjualan. Total penjualan dibagi 
dengan total aset untuk melihat kemampuan bisnis dalam perusahaan dalam menggunakan asetnya. 
Perputaran total aset yang rendah dapat menunjukan bahwa dalam perusahaan memiliki persediaan lebih 
tinggi dari pada penjualan. Menurut Kasmir (2019:145) Perputaran Total Aktiva merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Dari pengertian tersebut disimpulkan bahwa 
Total Assets Turnover adalah bagian dari rasio aktivitas yang mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas 
seluruh aktiva yang digunakan perusahaan dalan meningkatkan penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 
aktiva. 
 
Return On Equity 
 Menurut Hery (2017:194), Return On Equity merupakan hasil pengembalian atas ekuitas 
merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih”. 
Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Menurut Irham Fahmi (2016:82) 
Return On Equity ini merupakan rasio yang mengukur sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan 
sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.  Menurut Bahri (2016:115) Return 
On Equity merupakan rasio yang mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Menurut 
Kasmir (2019: 206) hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri 
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Rasio ini dihitung dengan 
membagi laba bersih dengan ekuitas. Jika hasil ini Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti 
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 
ekuitas. Sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas maka semakin rendah pula jumlah 
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dan yang tertanam dalam ekuitas. 



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 4, 2024, pp. 2304-2314 2308 
 

Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis. P-ISSN: 3046-9910 E-ISSN: 3046-8884 

 
Gambar 2 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1: Diduga Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity pada PT. Hanjaya Mandala Sampoera Tbk. 

Tahun 2014 - 2023 
H2: Diduga Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity pada PT. Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk. Tahun 2014 - 2023 
H3: Diduga Current Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan tidak berpengaruh terhadap Return On 

Equity pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Tahun 2014 – 2023. 
 
3. METODE 
 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif kausal yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau 
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain. Menurut Sugiyono (2019:65) menyatakan bahwa 
Asosiatif Kausal adalah rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Hubungan Kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini 
terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Dalam penelitian 
ini populasi yang diambil adalah keseluruhan laporan keuangan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
Tahun penelitian 2014 – 2023. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 10 sampel. Sampel yang 
diteliti oleh peneliti yaitu PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk yang mana laporan keangan tahunannya 
dari tahun 2014 – 2023. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan 
seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 
(Imam Ghozali, 2018:95). Dalam penelitian ini menggunakan analisi regresi berganda karena data yang 
digunakan merupakan data absolut dan peneliti hanya ingin mengetahui pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y, tanpa mengetahui hubungan antar variabel X. 
  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 
Currelnt Ratio 10 1.53 6.57 3.3920 1.83105 
Total Asselt Turnovelr 10 1.86 2.84 2.1950 .28559 
Relturn On ELquity 10 22.40 75.40 36.1400 15.03235 
Valid N (listwisel) 10     

Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS Velrsi.26 
 Belrdasarkan tabell di atas dapat dilihat jumlah valid (N) melnunjukan banyaknya data yang 
digunakan dalam pelnellitian, yaitu selbanyak 10 data, yang melrupakan jumlah sampell tahun 2014 - 2023. 
Hasil analisis delngan melnggunakan uji statistik delskriptif di jellaskan delngan rinci: Pada PT. Hanjaya 
Mandala Sampoelrna Tbk tahun 2014 - 2023 delngan jumlah data laporan keluangan selbanyak 10 data. 
Dikeltahui delngan nilai minimum Currelnt Ratio adalah 1.53, nilai maksimum selbelsar 6.57, delngan nilai rata-
rata 3.3920 dan delngan nilai standar delviasi selbelsar 1.83105. Hal ini melnandakan bahwa tidak telrjadi 
pelnyimpangan data variabell currelnt ratio dikarelnakan pelnyelbaran datanya yang belrvariasi. Pada PT. 
Hanjaya Mandala Sampoelrna Tbk tahun 2014 - 2023 delngan jumlah data laporan keluangan selbanyak 10 
data. Dikeltahui delngan nilai minimum Total Asselt Turnovelr adalah 1.86, nilai maksimum selbelsar 2.84, nilai 
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rata-rata 2.1950 dan delngan nilai standar delviasi selbelsar 0.28559. Hal ini melnandakan bahwa tidak telrjadi 
pelnyimpangan data pada variabell total asselt turnovelr dikarelnakan pelnyelbaran datanya yang melrata.  Pada 
PT. Hanjaya Mandala Sampoelrna tahun 2014 - 2023 delngan jumlah data laporan keluangan selbanyak 10 
data. Dikeltahui delngan nilai minimum Relturn On ELquity adalah 22.40, nilai maksimum selbelsar 74.40, nilai 
rata-rata 36.1400 dan delngan nilai standar delviasi selbelsar 15.03235. Hal ini melnandakan bahwa tidak 
telrjadi pelnyimpangan data pada variabell relturn on elquity dikarelnakan pelnyelbaran datanya yang melrata.  
 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardizeld 

Relsidual 
N 10 
Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 5.69583443 
Most ELxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .151 

Positivel .113 
Nelgativel -.151 

Telst Statistic .151 
Asymp. Sig. (2-taileld) .200c. d 
a. Telst distribution is Normal. 
b. Calculateld from data. 
c. Lillielfors Signi�icance l Correlction. 
d. This is a lowelr bound of thel truel signi�icance l. 

Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26  
 Hasil uji normalitas delngan Kolmogrov-Smirnov melnunjukan bahwa nilai Asymp.Sig selbelsar 0.200. 
Belrdasarkan tabell output, nilai uji Asymp.Sig 0.200 lelbih belsar (>) 0.05 selhingga dapat disimpulkan bahwa 
relsidual modell relgrelsi belrdistribusi normal.  
 
Uji Multikolinearitas  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Modell 
Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 
1 Currelnt Ratio .962 1.040 

Total Asselt Turnovelr .962 1.040 
a. Delpelndelnt Variablel: Relturn On ELquity 

Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 
  Hasil uji multikolinelaritas melnunjukan bahwa tolelrancel pada variabell Currelnt Ratio (CR) dan Total 
Asselt Turnovelr (TATO) kurang dari 0.10 (0.962 < 0.10). Sellain itu, nilai Variancel Inflation Factor (VIF) pada 
variabell Currelnt Ratio, dan Total Asselt Turnovelr lelbih kelcil dari 10 (1.040 < 10). Delngan delmikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak telrdapat masalah pada multikolinelaritas pada pelnellitian ini.  
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Modell 
Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 
1 (Constant) 13.751 7.827  1.757 .122 

Currelnt Ratio -.753 .562 -.430 -1.340 .222 
Total Asselt Turnovelr -3.066 3.605 -.273 -.851 .423 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RELS 
Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 

 Hasil uji heltelroskeldastisitas, melnunjukan bahwa selmua variabell indelpelndeln melmiliki nilai Sig. 
diatas 0.05. Currelnt Ratio (CR) adalah 0.222 dan Total Asselt Turnovelr (TATO) selbelsar 0.423. Olelh karelna 
itu, kelsimpulan akhir adalah bahwa data pelnellitian ini tidak melnunjukan geljala heltelroskeldastisitas.  
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Hasil Uji Autokorelasi  
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squarel 
Adjusteld R 

Squarel 
Std. ELrror of thel 

ELstimatel Durbin-Watson 
1 .925a .856 .815 6.45847 1.143 
a. Preldictors: (Constant), Total Asselt Turnovelr, Currelnt Ratio 
b. Delpelndelnt Variablel: Relturn On ELquity 

Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 
  Berdasarkan hasil uji Autokorellasi, menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1.143 dengan 
nilai dL= 0.6972 dan dU = 1.6413. Karena syarat dikatakan lolos autokorelasi adalah nilai dL lebih kecil dari 
nilai DW lebih kecil dari dU (dL < DW < dU).  Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini yaitu (0.6972 < 1.143 
<1.6413). Selhingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak dapat disimpulkan, dan penelitian ini 
dapat dilanjutkan. 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 
1 (Constant) -65.703 16.690  -3.937 .006 

Currelnt Ratio -2.038 1.199 -.248 -1.700 .133 
Total Asselt Turnovelr 49.547 7.686 .941 6.446 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Relturn On ELquity 
Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 

Belrdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil olah data SPSS selbagai belrikut: ROEL = (-65.703) + (-2.038X1) 
+ 49.547X2 + el Dari hasil pelrsamaan relgrelsi linielr diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Koelfisieln konstanta (a) belrdasarkan pelrhitungan relgrelsi adalah belrnilai nelgatif selbelsar [-65.703] yang 

artinya bahwa delngan asumsi selmua variabell indelpelndeln melmpelngaruhi Relturn On ELquity selbelsar [-
65.703].  

b. Koelfisieln relgrelsi variabell Currelnt Ratio (X1) selbelsar [-2.038] melnunjukan setiap kenaikan CR sebesar 
1 maka Return On Equity (Y) mengalami penurunan. Koefisien bernilai nelgatif artinya belrlawanan arah 
antara Currelnt Ratio dan Relturn On ELquity. Semakin naik Current Ratio maka semakin turun Return On 
Equity, begitu pula sebaliknya.  

c. Koofisieln relgrelsi Variabell Total Asselt Turnovelr (X2) selbelsar 49.547 menunjukan setiap kenaikan TATO 
1 maka Return On Equity (Y) mengalami peningkatan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan antara TATO dan Return On Equity, semakin naik TATO maka semakin meningkat Return On 
Equity.   

 
Hasil Pengujian Hipotesis  
Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Tabel 7. Hasil Uji Koe�isien Korelasi 
Correlations 

 Current  Ratio 
Total Asset 
Turnover 

Return On 
Equity 

Current Ratio Pearson Correlation 1 .195 -.064 
Sig. (2-tailed)  .589 .860 
N 10 10 10 

Total Asset Turnover Pearson Correlation .195 1 .893** 
Sig. (2-tailed) .589  .001 
N 10 10 10 

Return On Equity Pearson Correlation -.064 .893** 1 
Sig. (2-tailed) .860 .001  
N 10 10 10 

**. Correlation is signi�icant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 4, 2024, pp. 2304-2314 2311 
 

 
 

Cahya / Pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return on Equity ….. 

Belrdasarkan data tabell diatas disimpulkan:  
1. Bahwa nilai (r) yang ditunjukan olelh pelarson correllations adalah [-0.064] yang belrada pada intelrval 

“0.00-0.20” yang berarti tingkat hubungan antara variabell Currelnt Ratio (X1) delngan Relturn On ELquity 
(Y) berada pada tingkat “sangat rendah”.  

2. Bahwa nilai (r) yang ditunjukan olelh pelarson correllations adalah 0.893 yang berada pada intelrval “0.81-
1.00” yang berarti tingkat hubungan antara variabell Total Asselt Turnovelr (X2) delngan Relturn On ELquity 
(Y) berada pada tingkat “sangat kuat”. 

 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koe�isien Determinasi (r2) 
Model Summary 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel 
Std. ELrror of thel 

ELstimatel 
1 .925a .856 .815 6.45847 
a. Preldictors: (Constant), Total Asselt Turnovelr, Currelnt Ratio 
Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 
Berdasarkan tabel diatas besarnya pengaruh variabel bebas ditunjukan pada nilai R=0.856 × 100% = 

85,60%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh sebesar 85,60% 
terhadap Return On Equity, sedangkan 14,40% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam 
penelitian ini.  
 
Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Tabel 9. Hasil Uji T (Uji Parsial) 
Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients 

Standardized 
Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.935 11.038  3.437 .009 

Current Ratio -.529 2.897 -.064 -.183 .860 
a. Dependent Variable: Return On Equity 

 
Coef�icientsa 

Model 
Unstandardized Coef�icients 

Standardized 
Coef�icients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -67.015 18.537  -3.615 .007 

Total Asset Turnover 46.995 8.382 .893 5.607 .001 
a. Dependent Variable: Return On Equity 

Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 
Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan: 
1. Pelngaruh Currelnt Ratio (X1) telrhadap Relturn On ELquity Dilihat dari tabel diatas menunjukan nilai T-

hitung pada Currelnt Ratio selbelsar [-0.183].  T-hitung [-0.183] < 2.364 T-tabel. Dengan nilai Sig. 0.860 > 
0.05 maka disimpulkan Currelnt Ratio tidak belrpelngaruh telrhadap Relturn On ELquity karelna H01 ditelrima 
dan Ha1 ditolak pada PT. Hanjaya Mandala Sampoelrna, Tbk.  

2. Pelngaruh Total Asselt turnovelr (X2) telrhadap Relturn On ELquity (ROEL) Total Asselt Turnovelr melmiliki nilai 
T-hitung sebesar 5.607. T-hitung > 2.364 T-tabel dengan nilai Sig. 0.001 < 0.05. Maka disimpulkan Total 
Asselt Turnovelr belrpelngaruh telrhadap Relturn On ELquity karelna H02 ditolak dan Ha2 ditelrima pada PT. 
Hanjaya Mandala Sampoelrna, Tbk.   

 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Imam Ghozali (2018:98) pengujian signifikan simultan (uji F) dilakukan untuk menunjukkan 
apakah semua variabel independen yang digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikan 5%. Pengujian membandingkan F hitung 
dengan F table dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Ho : Tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.  
Ha : Ada pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen secara bersama - sama.  
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Tabel 10. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 
1 Relgrelssion 1741.761 2 870.881 20.879 .001b 

Relsidual 291.983 7 41.712   
Total 2033.744 9    

a. Delpelndelnt Variablel: Relturn On ELquity 
b. Preldictors: (Constant), Total Asselt Turnovelr , Currelnt Ratio 
Sumbelr: Hasil Olah Data SPSS velrsi.26 

Belrdasarkan hasil Uji Simultan pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai F-hitung 20.879 dengan 
nilai Sig. 0.001. artinya F-hitung 20.897 > 4.74 F-tabel dengan nilai Sig. 0.001 < 0.005. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan terdapat pengaruh dan 
signifikan terhadap Return On Equity karena Ho ditolak dan Ha ditelrima.  
 
Pembahasan penelitian  
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (H1) 
Pada hasil Uji Hipotesis secara parsial variabel Currelnt Ratio memiliki nilai T-hitung selbesar [-0,183]. T-
hitung [-0,183 < 2.364] T-tabell dengan nilai Sig. 0.860 > 0.05. selhingga dapat di simpulkan bahwa H1 ditolak. 
Pelnellitian ini melnolak H1 selhingga dapat diartikan bahwa Currelnt Ratio (CR) tidak belrpelngaruh telrhadap 
Relturn On ELquity (ROEL).  
Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity (H2) 
Pada hasil Uji Hipotesis secara parsial variabel Total Asselt Turnovelr memiliki nilai T-hitung selbelsar 5.607. 
T-hitung [5.607 > 2.364] T-tabel dengan nilai Sig. [0.001 < 0.05]. selhingga dapat disimpulkan bahwa H2 di 
telrima. Pelnellitian ini melnelrima H2 selhingga dapat diartikan bahwa Total Asselt Turnovelr belrpelngaruh 
telrhadap Relturn On ELquity.  
Current Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity (H3) 
pada hasil Uji Hipotesis secara simultan variabel Currelnt Ratio (X1), dan Total Asselt Turnovelr (X2) memiliki 
nilai F-hitung selbelsar 20.879 dengan nilai Sig. 0.001. maka F-hitung (20.879 > 4.74) F-tabel. Dengan nilai 
Sig. (0.001 > 0.05). sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha3 diterima yang artinya Currelnt 
Ratio dan Total Asselt Turnovelr belrpelngaruh dan signifikan telrhadap Relturn On ELquity pada PT. Hanjaya 
Mandala Sampoelrna Tbk tahun 2014 – 2023. 
 
5. PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity 
(ROE) dengan nilai T-hitung [-0.183] yang lebih kecil dari T-tabel [2.364] dan nilai Sig. 0.860 yang lebih 
besar dari 0.05. Ini membuktikan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak pada PT. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk tahun 2014-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh 
terhadap Return On Equity (ROE) dengan nilai T-hitung [5.607] yang lebih besar dari T-tabel [2.364] dan 
nilai Sig. 0.001 yang lebih kecil dari 0.05. Ini membuktikan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima pada PT. 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2014-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio 
dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) dengan nilai F-hitung [20.879] 
yang lebih besar dari F-tabel [4.74] dan nilai Sig. 0.001 yang lebih kecil dari 0.05. Ini membuktikan bahwa 
kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap ROE pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2014-
2023. 
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